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BAB 1 PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Hospice care adalah layanan untuk penderita penyakit terminal stage yang 

tidak dapat diobati. Layanan ini melibatkan berbagai disiplin ilmu dalam 

memberikan perawatan komprehensif bagi pasien di ambang kematian (Wajid et 

al., 2021). Tujuannya adalah mengurangi penderitaan pasien serta memberikan 

dukungan fisik, psikologis, spiritual, dan emosional kepada pasien dan keluarga 

untuk mengatasi kesulitan situasi mulai dari diagnosis hingga kematian (Sheikh, 

M., et al. 2022). 

Salah satu penyakit yang sering kali dinyatakan tidak dapat disembuhkan 

adalah kanker. Sebagian besar pasien kanker datang ke rumah sakit dengan kondisi 

stadium lanjut karena faktor kondisi ekonomi masyarakat daerah yang kurang 

mampu serta kurangnya pengetahuan dan rasa peduli masyarakat terhadap penyakit 

kanker (Effendy, 2015). Data GLOBOCAN (Global Burden of Cancer Study, 2020) 

menunjukkan peningkatan kasus kanker dewasa di Indonesia menjadi 141.1 per 

100.000 penduduk, dengan tingkat kematian sebesar 85,1 per 100.000 penduduk. 

Data mengenai prevalansi kanker di setiap provinsi dapat dilihat pada Gambar 1.1 

di bawah ini. 

 
Gambar 1.1 Prevalansi kanker penduduk Indonesia untuk semua umur di Indonesia 

(Sumber: Buletin Kanker, 2015) 
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Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan kebijakan mengenai perawatan 

paliatif yang tertulis dalam Sistem Kesehatan Nasional melalui SK Menkes 

No.812/Menkes/SK/VII/2007. Kebijakan ini menekankan pentingnya pemerintah 

daerah untuk mengintegrasikan perawatan paliatif dalam rencana pembangunan 

daerah. Meskipun demikian, perawatan paliatif belum terlalu berkembang di 

Indonesia. Berdasarkan KEPMENKES 390/2014, Kota Palembang telah ditetapkan 

sebagai pusat rujukan nasional untuk wilayah sumatera bagian selatan. Namun, di 

Kota Palembang, belum ada hospice care untuk mewadahi para penderita penyakit 

terminal stage. Situasi ini mengharuskan penderita terminal stage yang tidak 

memerlukan perawatan intensif di Intensif Care Unit (ICU) atau High Care Unit 

(HCU) untuk perawatan mandiri di rumah karena tidak memiliki alternatif lain.  

Hospice care adalah fasilitas yang menyediakan layanan rawat jalan dan rawat 

inap bagi pasien kanker terminal stage dengan berbagai kondisi fisik, seperti berada 

di kursi roda, berbaring di atas tempat tidur, atau dalam kondisi tidak sadar. Fungsi 

utama hospice care adalah memberikan perawatan paliatif yang terintegrasi dengan 

penekanan pada manajemen gejala, pengurangan penderitaan, serta dukungan 

emosional dan spiritual. Untuk mencapai fungsi tersebut, aktivitas yang dilakukan 

di hospice care beragam dan disesuaikan dengan respons individu, seperti aktivitas 

sensorik, kegiatan di luar ruangan, interaksi sosial, terapi fisik dan okupasi, serta 

relaksasi yang bertujuan untuk memastikan pasien merasa didukung serta dapat 

mencapai kualitas hidup yang lebih baik.  

Dalam perawatan pasien terminal stage, perancangan berbasis perilaku 

menjadi mediator penting dalam memberikan perawatan yang empatik untuk 

pasien. Perawatan empatik berarti memahami perspektif pasien yang dikaitkan 

dengan respons individu yang berbeda-beda. Berbagai aktivitas yang dilakukan di 

hospice care mengharuskan bangunan memiliki karakter ruang yang mudah diakses 

oleh pasien dengan mobilitas terbatas. Oleh karena itu, zoning dan tata massa ruang 

harus dirancang untuk mempermudah pergerakan pengguna. Selain itu, 

kenyamanan thermal, akustik, dan pencahayaan juga harus diperhatikan untuk 

menciptakan suasana ruang yang nyaman bagi pasien untuk mencapai kualitas 

hidup yang lebih baik.  
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1.2 Masalah Perancangan 

Masalah perancangan mengenai Hospice Care di Kota Palembang adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana perancangan hospice care dengan tatanan ruang yang dapat 

memberikan perawatan empatik bagi pasien? 

2. Bagaimana perancangan hospice care di Palembang yang memiliki 

aksesibilitas yang memudahkan pergerakkan pengguna? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan perancangan mengenai hospice care di Kota Palembang adalah sebagai 

berikut: 

Menghasilkan rancangan hospice care yang dapat melayani dan mewadahi 

aktivitas pasien terminal stage di Kota Palembang sesuai dengan standar dan 

kriteria bangunan hospice care. 

Sasaran perancangan mengenai hospice care di Kota Palembang adalah 

sebagai berikut: 

Menghasilkan zonasi dan tata massa bangunan yang baik dengan aksesibilitas 

ruang yang memudahkan pengguna. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup Hospice Care Khusus Kanker di Kota Palembang ini adalah 

merencankan desain bangunan dengan pendekatan berbasis perilaku pengguna 

untuk meningkatkan kualitas hidup pasien terminal stage dengan menciptakan 

healing environment yang dapat memengaruhi pasien secara positif. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan perancangan 

secara singkat. Perhatikan format penulisannya.   

Bab 1 Pendahuluan 
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Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang 

lingkup, dan sistematika pembahasan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsionnal, dan tinjauan objek 

sejenis. 

Bab 3 Metode Perancangan 

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses 

analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir 

perancangan berupa diagram. 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/ 

tapak, dan analisis geometri dan selubung. 

Bab 5 Konsep Perancangan 

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis 

perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur, 

sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan konsep 

perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur, 

konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas. 
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